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4. Penelitian dasar dan aplikatif bagi pengembangan ternak

[ndonesia yang dilakukan oleh perguruan tinggi dan
lembaga penelitian milik pemerintah harus lebih baik pola
koordinasinya sehingga efisiensi dan produktivitas dalam
penggunaan dana pemerintah dapat ditingkatkan lagi.

L

Peternak, praktisi di bidang peternakan, maupun masyarakat
(©luas harus difasilitasi dan dibina dalam upaya meningkatkan
smutu genetik ternaknya melalui program persilangan yang
2secara ekonomis memang dapat meningkatkan pendapatan
© dan kesejahteraan peternaknya.

Seioga perjalanan mengembangkan perbibitan ternak di
Jngunesia sebagai salah satu penopang kemandirian pangan
dafam menjamin berlangsungnya kehidupan berbangsa dan
befiegara di wilayah kedaulatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia mendapat rahmat, bimbingan, dan lindungan dari
: I'u§i an Yang Maha Kuasa. Amin, amin, amin, ya robbal alamin.
Tcgima kasih.
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